BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan di bidang pendidikan merupakan sarana yang sangat penting
dalam pembinaan sumber daya manusia. Oleh karena itu bidang pendidikan perlu
dan harus mendapatkan perhatian, penanganan dan prioritas secara sungguh-
sungguh agar tercapainya suatu tujuan pendidikan yang tertuang dalam pasal 31
ayat (1) “ Dimana tiap-tiap warga negara berhak untuk mendapatkan pengajaran”.

Pendidikan merupakan usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan
pengajaran merupakan hak setiap warga negara, hakekatnya merupakan upaya
untuk mengembanngkan potensi yang dimiliki siswa secara maksimal sehingga
dengan kemampuannya siswa akan dapat memenuhi kebutuhan hidup dan
bermanfaat bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Dan
terlepas dari itu semua pendidikan juga dapat digunakan untuk menghadapi
tantangan perkembangan IPTEK (llmu Pengetahuan dan Teknologi), karena
dituntut sumber daya manusia yang handal dan mampu bersaing secara global.
Sehingga diperlukan juga manusia yang mempunyai keterampilan tinggi, pemikir
kritis, sistematis, logis, kreatif, kemauan bekerjasama yang efektif dan sikap
positif terhadap etos kerja.

Sehingga dengan cara berpikir yang didasarkan pada uraian di atas dapat
dikembangkan dan diasah menjadi sebuah potensi yang bagus, salah satunya

melalui pendidikan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). Hal ini sangat memungkinkan



karena IPA mempunyai struktur dengan keterkaitan yang kuat dan jelas satu
dengan yang lainnya. Dan semakin tinggi pemahaman dan pengusaan materi IPA
semakin tinggi pula tingkat hasil belajar siswa.

Dahulu IPA yang terkesan tidak menarik, dapat juga dimungkinkan adanya
penggunaan metode atau strategi pembelajaran yang tidak tepat dan cenderung
monoton. Sehingga dalam proses pembelajaran guru dapat memilih dan
menggunakan beberapa stategi belajar mengajar. Strategi mengajar macamnya
banyak sekali. Masing—masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dan
kekurangan setiap strategi belajar mengajar dapat dilengkapi dengan strategi
pembelajaran lain yang lebih inovatif, kreatif, dan menyenangkan sehingga
pembelajaran tersebut mudah dipahami, berkesan dan bermakna.

Berkaitan dengan masalah-masalah di atas, setelah peneliti mengadakan
observasi pembelajaran di SD Negeri 03 Jatimulyo ditemukan kurangnya hasil
belajar siswa dalam pelajaran IPA, dalam kelas siswa cenderung ramai dan sulit
diatur, kemampuan untuk bertanya dan sikap kritis terhadap pelajaran sangat
kurang, serta pembelajaran masih konvensional bersifat teacher centered, yaitu
cenderung dikuasai oleh guru. Menurut Suharsini Arikunto (2006: 4)
menyebutkan beberapa karakteristik siswa dalam pembelajaran dengan metode
konvensional sebagai berikut: semangat belajar rendah, mencuri jalan pintas, tidak
tahu belajar untuk apa, pasif dan acuh. Oleh karena itu, selayaknya guru harus
mengubah metode mengajar konvensional menjadi metode yang kreatif dan
inovatif. Untuk mengatasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan maka

diperlukan inovasi metode pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan



hasil belajar siswa salah satunya adalah dengan penerapan Question Student Have
Strategy .

Dan terlepas dari itu, juga dibutuhkan kerjasama antara guru kelas V dan
peneliti melalui PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Dalam Proses PTK ini
difokuskan pada peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran IPA perihal materi
Sumber Daya Alam bagi siswa kelas V semester genap SD Negeri 03 Jatimulyo,
sehingga memberikan kesempatan kepada peneliti dan guru kelas untuk
mengidentifikasi masalah-masalah lain dalam pembelajaran IPA perihal materi
Sumber Daya Alam di sekolah, sehingga dapat dikaji, ditingkatkan dan
dituntaskan agar siswa merasa nyaman, senang dan berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian proses pembelajaran IPA dapat
meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.

Dari berbagai macam strategi pembelajaran yang ada. Menurut Hisyam Zaini
(2004: 1) menyatakan bahwa Question Student Have Strategy (pertanyaan dari
siswa) merupakan teknik yang mudah dilakukan dan dapat dipakai untuk
memenuhi kebutuhan serta harapan siswa. Teknik ini menggunakan elastisitas
dalam memperoleh partisipasi siswa secara tertulis.

Pembelajaran aktif (Active Learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak
didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai karakteristik pribadi
yang mereka miliki (Anonim, 2008: 13).

Dalam pembelajaran Question Student Have Strategy pada pembelajaran IPA

(Ilmu Pengetahuan Alam) dalam materi Sumber Daya Alam secara umum



mempunyai keterkaitan oleh setiap manusia dengan lingkungannya, karena
sumber daya alam mempunyai peranan penting dalam kelangsungan hidup setiap
makhluk. Dengan Sumber Daya Alam tersebut kita bisa memanfaatkannya dalam
kehidupan sehari-hari dan skaligus dapat menjaga kelestariannya serta bersyukur
atas karunia Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan karunia yang diberikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ PENINGKATAN HASIL BELAJAR MELALUI
QUESTION STUDENT HAVE STRATEGY DALAM PELAJARAN IPA
PERIHAL MATERI SUMBER DAYA ALAM PADA KELAS V SDN 03
JATIMULYO DI KARANGANYAR TAHUN AJARAN 2010/2011”.
Pembatasan Masalah

Agar masalah ini dapat dikaji secara mendalam maka perlu adanya
pembatasan masalah adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah seluruh siswa

kelas V yang berjumlah 24 anak dan guru kelas VV SD Negeri 03 Jatimulyo

Karanganyar pada ajaran 2010 / 2011.
2. Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang dimaksud obyek adalah peningkatan hasil
belajar dengan menggunakan Question Student Have Strategy pada pelajaran

IPA perihal materi Sumber Daya Alam.



3. Hasil Belajar
Metode pembelajaran Question Student Have Strategy digunakan sebagai
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran

IPA perihal materi Sumber Daya Alam.

C. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan bagian terpenting yang harus ada dalam
penulisan karya ilmiah. Oleh karena itu, sebelum melakukan penelitian harus
mengetahui terlebih dahulu permasalahan yang ada. Dengan permasalahan yang
jelas maka proses pemecahannya akan terarah dan terfokus.

Dari pembatasan masalah yang terkait, maka penulis dapat merumuskan
permasalahan yaitu: “Apakah ada Peningkatan Hasil Belajar melalui Question
Student Have Strategy dalam pelajaran IPA perihal materi Sumber Daya Alam
pada Kelas VV SD Negeri 03 Jatimulyo di Karanganyar tahun ajaran 2010/2011.

D. Tujuan Penelitian

Untuk meningkatkan Hasil Belajar melalui Question Student Have Strategy
dalam pelajaran IPA perihal materi Sumber Daya Alam pada Kelas VV SD Negeri
03 Jatimulyo di Karanganyar tahun ajaran 2010/ 2011”.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritik

a) Mendapatkan penyebab-penyebab lain tentang kurangnya hasil belajar

siswa dalam pembelajaran IPA di kelas V melalui penerapan metode

pembelajaran Question Student Have Strategy.



b) Sebagai referensi ilmiah untuk kegiatan penelitian selanjutnya yang
sejenis dan dalam mata pelajaran yang berbeda.
2. Manfaat Praktis
a) Manfaat bagi siswa :
1. Menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran IPA.
2. Untuk menumbuhkan keberanian dalam mengeluarkan pendapat
walaupun secara tertulis.
3. Untuk mempermudah siswa dalam menerima materi pelajaran IPA.
4. Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan
sesuai materi pelajaran Sumber Daya Alam.
b) Manfaat bagi Guru:
1. Untuk pengembangan materi pelajaran IPA yang sudah ada dengan
inovasi metode pembelajaran seiring dengan kemajuan zaman.

2. Untuk mengembangkan ketrampilan guru dalam mengajar.

3. Mendapatkan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
perkembangan siswa untuk meningkatkan hasil belajar dapat
tercapai secara optimal.

4. Mengatasi permasalahan pembelajaran dalam mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam.

c) Manfaat bagi Sekolah:

1.  Untuk mengembangkan profesionalisme guru dalam proses belajar

mengajar terutama guru kelas V di SD Negeri 03 Jatimulyo.

2. Meningkatkan standar mutu dan kualitas sekolah.



d) Manfaat bagi Peneliti:
1. Untuk menambah pengalaman dalam proses pembelajaran ketika
menjadi guru dikemudian hari.

2. Pengaplikasian teori pembelajaranyang telah diperoleh dalam

perkuliahan.



